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INDIKATOR KEBERHASILAN

Peserta diklat Mampu melakukan perencanaan
pemeriksaan, pelaporan pemeriksaan pekerjaan konstruksi

jalan



GAMBARAN UMUM

Pemeriksaan ° Pemeriksaan kepatuhan Tanggung . meljgidentifikasi progrgm/kegiatan _

Kepatuhan dilaksanakan berdasarkan jawab entitas dan memahami serta mematuhi
premis bahwa manajemen Manajeman hukum dan peraturan yang berlaku;
entitas bertanggung jawab Entitas - _mengimplementa_sikan pengendalian
atas kepatuhan entitas intern yang efektif yang mampu

memberikan keyakinan memadai bahwa
entitas mengelola program/kegiatannya
dengan mematuhi hukum dan peraturan
yang berlaku;

* mengevaluasi dan memonitor kepatuhan
entitas terhadap hukum dan peraturan
yang berlaku; dan

: +  mengambil tindakan-tindakan perbaikan

4 iei‘uaé (patuh) fc:lengan ketika ketidakpatuhan teridentifikasi,
elentuan petatilrdh termasuk juga melaksanakan tindakan

perundang-undangan (SPKN) perbaikan berdasarkan temuan-temuan

dari pemeriksaan kepatuhan.

terhadap hukum dan peraturan
yang berlaku

- PDTT Pemeriksaan kepatuhan
adalah untuk menilai apakah
hal pokok yang diperiksa




GAMBARAN UMUM

Tujuan *untuk menyediakan informasi ke Tanggung - memperoleh bukti yang cukup
Pemeriksaan  Pengguna (intended user) Laporan 3o ok dan tepat sebagai dasar untuk
Kepatuhan Hasil Pemeriksaan (LHP) apakah U ———— memberikan kesimpulan yang
entitas yang diperiksa dapat meningkatkan derajat
(Juklak mengikuti/mematuhi peraturan . P i g IJ'
Kepatuhan) perundang-undangan, keputusan eyakinan Pengguna (selain
legislatif, kontrak, dan kode etik Pihak yang Bertanggung
(codes of conduct) yang Jawab) tentang hasil evaluasi
ditetapkan sebuah hal pokok terhadap

kriteria

- Untuk dapat memberikan kesimpulan tersebut,
Pemeriksa menguji apakah manajemen entitas
telah melaksanakan tanggung jawabnya untuk
menjamin tercapainya kepatuhan dalam
melaksanakan pengelolaan dan tanggung
jawab keuangan negara (dhi. dalam
melaksanakan pekerjaan konstruksi).




GAMBARAN UMUM

Ukuran Kinerja Pemeriksaan :

» Standar Pemeriksaan Keuangan Nagara
o Sistem Pemerolehan Keyakinan Mutu

= Panduan Manajemen Pemeriksaan
* Tujuan dan Harapan Penugasan

L
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11. Pengembangan Temuan

12. Pemerciehan Tanggapan atas
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1), Penyusunan LHP
14, Tindak Lanpit Pemeriksaan

Linghup Pemenkaaan
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Femahaman Sestern Fengendaian
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Fenentuan Matenaitan

Penilaian Fisko
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SUPERVISI, KENDALI DAN PENJAMINAN MUTU




PERENCANAAN PEMERIKSAAN PEK. KONSTRUKSI JALAN

Kewajiban - BPK dan Tujuan - mengarahkan pemeriksaan pada area-area
Merencanakan  Pemeriksa harus Perencanaan Yang penting;
Pemeriksaan ~ ™Merencanakan Pemeriksaan ° mengidentifikasi masalah yang mungkin

(SPKN) pemeriksaan (SPKN) timbul dalam pemeriksaan;
dengan sebaik- : _
baiknya + mengatur dan mengelola pemeriksaan;

* membagi sumber daya; dan

: * merencanakan penggunaan Tenaga
!\? Ahli/jasa laboratorium (jika berdasarkan

o g i analisis Pemeriksa kompetensi yang
dibutuhkan berada di luar tim pemeriksa)

STANDAR terutama untuk pengujian mutu dan
PEMERIKSAAN . - TollE
KEUANGAN MEGARA




PERENCANAAN PEMERIKSAAN PEK. KONSTRUKSI JALAN

Output - strategi pemeriksaan Pemeriksaan

Tahap keseluruhan yang Pendahuluan

fokus, waktu, dan
pelaksanaan
pemeriksaan.

* Pemeriksa dapat melaksanakan
pemeriksaan pendahuluan.
Pemeriksaan pendahuluan adalah
pemeriksaan lapangan yang
dilakukan dalam rangka
perencanaan pemeriksaan. Tujuan
pemeriksaan pendahuluan adalah
untuk memberikan penilaian atas
efektivitas SPI dan penilaian risiko
sebagai bahan penyusunan
Program Pemeriksaan (P2)2.
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Identifikasi Pengguna HP & Pihak yg bertgg jawab

Penentuan hal pokok, tujuan & lingkup pemeriksaan

Identifikasi Kriteria

Pemahaman Entitas dan Lingkungannya

Pemahaman SPI

Penentuan Materialitas

Penilaian Risiko

Penentuan Uji Petik

mmm Penyusunan Strategi & Rencana Pemeriksaan
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Identifikasi
pengguna hasil
pemeriksaan

Pihak yg

Pengguna yg

(intended users) ber;:\r,'\,%%ung dituju g Pemeriksa
dan pihak yang / ._
bertanggung jawab g
- Penentuan Pihak yang Bertanggung Jawab . |_3ihak yang bertgnggupg
tidak bisa terlepas dari lingkup yang ]ayvala dapat |Ebklh darll Sért]U,
diperiksa. Sedari awal Pemeriksa sudah Hsalg pac!a AL (2]
: : ) dari satu entitas yang
menentukan secara jelas siapa Pihak yang terlibat dalam pelaksanaan

Bertanggung Jawab anggaran
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Pihak yang + SPKN mendefinisikan Pihak yang - Contoh:
Bertanggung Jawab sebagai pihak yang _ _ _
I_:)ertanggung diperiksa, yang bertanggung jawab atas hal - Apabila suatu pemeriksaaan dilakukan
jawab pokok dan/atau bertanggung jawab — atas proyek konstruksi yang bersifat
mengelola hal pokok, dan/atau bertanggung lintas satuan kerja, maka Pihak yang
jawab menindaklanjuti hasil pemeriksaan Bertanggung jawab adalah Kepala
antara lain Presiden, Menteri dan Kepala Daerah/Menteri atau Siapapun yang
Daerah.

menjadi pimpinan dari pekerjaan. Namun
apabila pemeriksaan dilakukan spesifik
pada dinas tertentu maka Pihak yang
Bertanggung Jawab adalah Kepala Satker
terkait. Penentuan Pihak yang
Bertanggung jawab disesuaikan dengan
lingkup pemeriksaan.
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Penentuan
Hal Pokok,
Tujuan, dan

Lingkup
Pemeriksaan

Hal pokok dapat berbentuk
kuantitatif yang dapat diukur
maupun kualitatif yang sifatnya
lebih subjektif

Hal pokok dapat bersifat umum
atau sangat spesifik.

pemeriksa harus selalu mencari:

a. aspek penting dari hal pokok;
dan

b. kriteria yang sesuai tersedia
untuk pengukuran hal pokok.

Contoh:

Belanja Daerah

Pengadaan barang dan jasa;
Belanja modal infrastruktur;
Belanja Modal Konstruksi Jalan;
Belanja Modal Konstruksi
Jembatan;

Pembangunan jalan & jembatan;
Pemeliharaan jalan & jembatan;



PERENCANAAN PEMERIKSAAN PEK. KONSTRUKSI JALAN

ZepliEs « Pemeriksa harus menyatakan  Tujuan pemeriksaan harus memiliki

Hal Pokok, dengan jelas tujuan dari karakteristik:

Tujuan, dan pemeriksaan. - a. realistis;

Lingkup * b. dapat dicapai; dan

SEnEfEEERE ¢ Tujuan pemeriksaan adalah untuk - c. memberikan informasi yang
menguji kepatuhan entitas dalam cukup kepada entitas serta
tahap pelaksanaan pekerjaan pemangku kepentingan lainnya
konstruksi, yang diantaranya tentang fokus pemeriksaan.

untuk dapat memenuhi tujuan
tepat mutu, volume, dan waktu.
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Hubungan * Penentuan hal pokok, + Penentuan hal pokok yang + Semakin luas hal pokok
Hal Pokok tujuan, dan lingkup diperiksa akan menentukan yang diperiksa, semakin
dan Lingkup pemeriksaan langkah selanjutnya pada besar risiko pemeriksaan
Pemeriksaan merupakan pekerjaan tahap perencanaan, misalnya yang dihadapi. Penentuan
yang saling berkaitan. entitas yang akan diperiksa, hal pokok juga akan
Pemeriksa harus - Pihak-pihak yang Bertanggung - berkaitan erat dengan
menyatakan secara Jawab, kriteria yang penentuan lingkup dan
jelas dan cermat hal digunakan, dan sumber daya populasi
pokok yang diperiksa yang akan digunakan
dengan
mempertimbangkan - Hal pokok : Belanja daerah

tujuan dan lingkup

pemeriksaan  Lingkup pemeriksaan : Belanja Daerah Pemerintah Provinsi

YY TA 20XX

- Ketika Pemeriksa memilih hal pokok dan lingkup di atas,
Pemeriksa dituntut untuk dapat memberikan kesimpulan
kepatuhan entitas atas seluruh belanja pada semua
perangkat daerah yang ada di bawah Pemerintah Provinsi YY
pada TA 20XX, termasuk di dalamnya belanja pegawai,
belanja modal, belanja barang dan jasa, dan belanja lainnya.




PERENCANAAN PEMERIKSAAN PEK. KONSTRUKSI JALAN

Harapan + ‘Tujuan penugasan * Pemahaman yang tepat * Harapan penugasan tecermin

Penugasan tentunya disesuaikan atas harapan penugasan dalam surat tugas (ST)
juga dengan harapan akan membantu Pemerlk.sa = pemer!ksaan. Sejak awal, ST
dalam menyusun strategi pemeriksaan memuat secara

Pl EED pemeriksaan. spesifik hal pokok dan

lingkup pemeriksaan.

- Isi surat tugas tersebut juga
konsisten dengan judul
pemeriksaan sebagaimana
tertuang dalam LHP.
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Lingkup
Pemeriksaan

+ Lingkup pemeriksaan adalah
pernyataan yang jelas mengenai
fokus, luas, dan batasan
pemeriksaan.

* Lingkup pemeriksaan
mencakup pengidentifikasian
objek/sasaran pemeriksaan,
aspek yang diperiksa,
organisasi, lokasi geografis,
dan periode yang dicakup
dalam pemeriksaan

Faktor eksternal diantaranya:

+ Kepentingan/harapan publik atau lembaga

perwakilan (legislatif), misal atas proyek strategis
atau proyek yang bermasalah (gagal bangunan,
kekurangan pembiayaan, kecelakaan kerja, dsb);

- Dampak pekerjaan konstruksi terhadap

masyarakat;

Pekerjaan konstruksi dengan penggunaan
keuangan negara yang signifikan;

Signifikansi dari ketentuan hukum tertentu atas
pelaksanaan pekerjaan konstruksi;

- Kelemahan pengendalian intern dalam

pelaksanaan pekerjaan konstruksi;

- Temuan ketidakpatuhan yang diidentifikasi dalam

pemeriksaan sebelumnya dan belum
ditindaklanjuti; dan

Informasi ketidakpatuhan terhadap peraturan-
peraturan yang berlaku dari kelompok masyarakat,
lembaga swadaya masyarakat dan lain
sebagainya.
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- Faktor internal diantaranya: Hubungan - Keterbatasan sumber daya yang dimiliki Pemeriksa

- kemampuan tim untuk Lingkup, harus ditandingkan dengan risiko yang dihadapi,
melaksanakan pemeriksaan risiko & sehingga Pemeriksa menyesuaikan lingkup
sesuai dengan lingkup yang kesimpulan pemeriksaan pada tingkat yang auditable agar -
dipilih e Pemeriksa dapat memberikan jaminan memadai
: : atas kesimpulan pemeriksaannya

* jangka waktu pemeriksaan

* jumlah Pemeriksa yang - Lingkup pemeriksaan harus ditentukan serinci
tersedia _ _ mungkin sehingga memberikan gambaran jelas

* kompetensi Pemeriksa tentang hal pokok yang diperiksa.

- ketersediaan Tenaga
Ahli/jasa laboratorium yang
dibutuhkan untuk pengujian
mutu konstruksi

- ketersediaan anggaran, dll. ( 40
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Karakteristik Kriteria:

s (=p1iiil .z Kriteria adalah alat ukur yang

Kriteria digunakan untuk menilai hal * Relevan
pokok yang sedang diperiksa - Lengkap
- Andal

- Kriteria merupakan hal yang ° Netral
utama dalam pemeriksaan — + Dimengerti
kepatuhan karena tujuan utama  ° Kegunaan
dari pemeriksaan kepatuhan * Keterbandingan
adalah menilai kepatuhan * Dapat diterima
entitas terhadap atas kriteria - Ketersediaan
tertentu.

- Contoh:

* UU No. 2 tahun 2017 Tentang Jasa Konstruksi;

* PP No. 12 Tahun 2019 Tentang Pengelolaan Keuangan Daerah

+ Perpres No. 16 Tahun 2018 Tentang Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah;

« Permen PUPR No. 14/PRT/M/2019 Tentang Standar dan Pedoman Pengadaan Jasa
= Konstruksi Melalui Penyedia



PERENCANAAN PEMERIKSAAN PEK. KONSTRUKSI JALAN

elgilgle=1alelg ¢ Pemeriksa memastikan - Apabila K/L/PD tidak + Pada dasarnya aturan-
pemilihan apakah ketentuan yang mempedomani aturan terkait
kriteria disusun atau ditetapkan ketentuan-ketentuan dari mencerminkan
oleh Kementerian PUPR Kementerian PUPR maka pengendalian dari
sebagai kementerian teknis Pemeriksa memastikan pelaksanaan pekerjaan
~ yang membidangi jasa - terlebih dulu aturan- - konstruksi.
konstruksi juga berlaku aturan yang melandasi Ketidakjelasan acuan
pada pelaksanaan pelaksanaan pekerjaan aturan yang digunakan
konstruksi yang dilakukan konstruksi yang mencerminkan
oleh K/L/PD. dijalankan oleh masing- kelemahan pengendalian
masing K/L/P/D.
1 - Pemeriksa mengorelasikan Pihak yang < Ketidaksesuaian hasil pekerjaan
)‘ Bertanggung jawab dengan kriteria dengan kontrak pada hakikatnya
yang akan digunakan. Kriteria utama hanya menjadi akibat dari pihak
yang digunakan adalah kewajiban- Pengguna Jasa yang tidak
kewajiban yang harus dilakukan oleh melaksanakan kewajibannya (kecuali

. Pengguna Jasa (siapa melakukan apa). jika terjadi kecurangan oleh Penyedia).
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onkElhEnERE ¢ bertujuan untuk mendapatkan Hal-hal yang dapat dicermati Pemeriksa

Entitas dan pemahaman mengenai proses antara lain:

Lingkungan bisnis dan penilaian risiko - Apakah entitas telah mengidentifikasi risiko
terkait dari tiap proses. Selain yang berdampak pada keterlambatan,
itu, Pemeriksa juga dapat ~ ketidaksesuaian mutu, dan kekurangan
mengidentifikasi dan volume pada pekerjaan konstruksinya?

memahami hal-hal penting DR . >
yang harus dipenuhi oleh Apakah risiko-risiko yang diidentifikasi

: o
entitas dalam mencapai tersebut telah didokumentasikans

tujuannya. * Apakah entitas telah merespon risiko-risiko
! yang teridentifikasi tersebut dengan tepat?

- Apakah entitas telah menerapkan
pengendalian yang tepat untuk memitigasi
risiko-risiko yang muncul?
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Informasi
dalam
Pemahaman

Entitas

Pemeriksa mencari informasi hanya
yang relevan dengan pelaksanaan
pekerjaan konstruksi. Informasi

yang relevan dengan pelaksanaan
pekerjaan konstruksi akan

mendukung Pemeriksa dalam
menyajikan “potret” yang utuh atas
pelaksanaan pekerjaan konstruksi

pada lingkup pemeriksaan yang
diperiksa

+ Pemeriksa juga dapat mencari informasi
informasi-informasi tambahan lain yang
spesifik yang berdampak pada
pelaksanaan pekerjaan konstruksi di
entitas. Misalnya terjadi bencana
berkepanjangan yang mungkin akan
berdampak pada keterlambatan, dll.
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Pemahaman
Manajemen
Risiko

» Pemeriksa merupakan pihak + Hal-hal yang dapat dicermati Pemeriksa
eksternal dari entitas sehingga antara lain:
menjadi penting bagi Pemeriksa o Apakah entitas telah mengidentifikasi
untuk memastikan bagaimana risiko yang berdampak pada
risiko dalam pelaksanaan keterlambatan, ketidaksesuaian mutu,
pekerjaan konstruksi dikelola dan kekurangan volume pada pekerjaan
oleh Pengguna Jasa konstruksinya?

o Apakah risiko-risiko yang diidentifikasi
tersebut telah didokumentasikan?

o Apakah entitas telah merespon risiko-
risiko yang teridentifikasi tersebut
dengan tepat?

o Apakah entitas telah menerapkan
pengendalian yang tepat untuk
memitigasi risiko-risiko yang muncul?
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2LallEIERSIME ¢ bertujuan agar Pemeriksa bisa informasi yang dibutuhkan antara lain:
melihat desain pengendalian - peraturan perundang-undangan yang terkait
yang diterapkan oleh Pengguna dengan sistem pengendalian intern entitas;

Jasa dalam pelaksanaan . strukt S
kegiatan konstruksi sehingga StrUKIUr organisasl,
dapat dilaksanakan secara tepat — °© Pprosedur operasi standar terkait SPI

waktu, tepat mutu, dan tepat - kebijakan dan keputusan pimpinan entitas;

volume - dokumen manajemen/pengendalian risiko
atas proyek konstruksi;

- dokumen penjaminan kualitas atas proyek
konstruksi;

' Komponen pengendalian intern
yang diuji adalah pemenuhan
dan implementasi komponen

pengendalian intern + dokumen—dokumen yang berisi komitmen
sebagaimana diatur dalam PP entitas terkait lingkungan, kebijakan, dan
No. 60 Tahun 2008 pencapaian dalam mengelola hubungan

antara proses bisnis dan risiko lingkungan;
- laporan, kertas kerja pengawasan internal
- informasi dan data lain yang relevan.
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Pengujian
SPI

Pemeriksa harus menguji keandalan pengendalian intern dan menilai apakah struktur
pengendalian yang ada dapat mencegah atau mendeteksi ketidakpatuhan material
termasuk juga mencegah kecurangan serta secara simultan memperbaiki
ketidakpatuhan yang terdeteksi.

Pengujian
Kecukupa

n Desain
SPI

Pengujian pengendalian meliputi pengujian kecukupan desain dan implementasi
pengendalian intern. Hasil dari pengujian pengendalian akan membantu Pemeriksa
menentukan tingkat keyakinan, sifat, waktu, dan lingkup prosedur pemeriksaan yang
akan dilakukan.

Pemeriksa menguji desain dan efektivitas SPI berdasarkan peraturan atau POS yang
dimilik entitas. Apabila entitas tidak memiliki desain pengendalian intern khusus yang
berlaku di entitas, Pemeriksa perlu menggali informasi terkait tools yang digunakan
entitas untuk memastikan kepatuhan pelaksanaan pekerjaan konstruksi sehingga
memenuhi tepat mutu, volume, dan waktu.

Seandainya desain SPI telah ada, Pemeriksa memastikan apakah desain tersebut

dijalankan dan efektif untuk memitigasi ketidakpatuhan yang berdampak pada
ketidaktepatan mutu, volume, dan waktu.
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Prosedur
Pengujian
SPI

Wawanca
ra

dokumen, observasi, dan lain-lain.

- Pemahaman dan pengujian SPI dapat dilakukan
diantaranya melalui wawancara, meminta
paparan tentang SPI entitas, menelaah

Wawancara dilakukan terhadap
Pengguna Jasa (misal: PA/KPA,
PPK, Pengendali Pekerjaan,
Pengawas Pekerjaan, Penyedia,
APIP, dll sebagai pihak yang
bertanggung jawab atas kegiatan
konstruksi di entitas untuk
memastikan bahwa mereka
melakukan pengendalian dan
pengawasan atas setiap pekerjaan
yang menjadi tanggung jawabnya.

- Wawancara juga

dilakukan kepada
pegawai (misal PPHP,
pekerja lapangan, dan
lain-lain) yang relevan
untuk mengevaluasi
apakah mereka
memahami pekerjaannya
dan melakukan apa yang
seharusnya mereka
lakukan sesuai dengan
tupoksi

- Materi wawancara
diarahkan pada hal
apa saja yang
dilakukan oleh
Pengguna Jasa dan
Penyedia untuk
mengendalikan
pekerjaan konstruksi
agar memenuhi tepat
mutu, volume, dan
waktu.
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Menelaah &
Dokumen
& Catatan

Pemeriksa juga dapat melakukan penelaahan atas dokumen dan catatan
terkait pelaksanaan pekerjaan konstruksi. Telaah dokumen akan saling
mengonfirmasi dengan hasil wawancara

Observasi E

Komponen &

Pengendali
an

Yg Diuji

Observasi mungkin dilakukan apabila masih terdapat pekerjaan yang sedang
dalam proses penyelesaian. Dari observasi, Pemeriksa dapat melihat apakah
SPI benar diimplementasikan.

Komponen pengendalian intern yang diuji adalah pemenuhan dan
implementasi komponen pengendalian intern sebagaimana diatur dalam PP
No. 60 Tahun 2008
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Penentuan

Materialitas

Kuantitatif

Misal: berdasarkan  —
persentase terhadap

total belanja
konstruksi dalam
satu tahun

berdasarkan

persentase dari nilai

total pekerjaan
konstruksi pada
periode tertentu

kemungkinan terjadi
kecurangan

Terdapat temuan
berulang

ketidakpatuhan
dalam memenuhi
peraturan dan/atau
dokumen Kontrak
yang dipersyaratkan
dalam Kontrak

Juknis Penetapan
Batas Materialitas
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* bertujuan untuk
mengidentifikasi area-area kritis
dengan risiko ketidakpatuhan
tinggi dan mengalokasikan

Eie:iﬂglan sumber daya untuk memeriksa Pengaruh Risiko Bawaan & Risiko

area yang Kkritis tersebut Pengendalian thd RKM

* Risiko ketidakpatuhan material _ Risiko
(RKM) merupakan gabungan Risiko Bawaan Risiko Ketidapatuhan
dari risiko bawaan (inherent Pengendalian Material
risk) dan risiko pengendalian
atas ketidakpatuhan. Pemeriksa Tinggi Maoderat-tinggi Tinggi
memperoleh informasi
mengenai inherent risk dari risk Moderat Maderat-tingg Tinggi
register yang sudah disusun
Pengguna Jasa. Moderat Rendah Moderat
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Penentuan
Uji Petik

(sampling)

 Uji petik (sampling)
pemeriksaan adalah penerapan
prosedur pemeriksaan terhadap
kurang dari seratus persen
unsur dalam populasi yang
relevan di mana semua unit uji
petik memiliki peluang yang
sama untuk dipilih untuk
memberikan dasar memadai
bagi Pemeriksa untuk menarik
kesimpulan tentang populasi
secara keseluruhan

- Agar uji petik efektif, Pemeriksa
terlebih dahulu memastikan
bahwa keseluruhan unit uji
petik telah masuk ke dalam
populasi.

B LANGKAH UJI PETIK PEMERIKSAAN

1. Perencanaan
a. Penentuan tujuan
b. Penentuan prosedur pemeriksaan
. Pendefinisian populasi dan unit uji petik
d. Penentuan metode uji petik

2. Pelaksanaan
a. Penentuan ukuran sampel
b. Pemilihan sampel
c. Penguflan sampel

3. Evaluasl
a. Evaluasi hasil sampel
b, Pendokumentasian

- Populasi adalah keseluruhan set data yang
merupakan sumber dari suatu sampel yang
dipilih dan Pemeriksa bertujuan untuk menarik
kesimpulan dari keseluruhan set data
tersebutb.
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ukuran uji petik untuk pengujian pengendalian secara

: Pengujia!" nonstatistik pada populasi besar (>250).
Pengendalian = Ry —
- Disebut Attribute sampling N 0 Deviation Expected
Penentuan karena pengujian diarahkan Pengendalian sangat signifikan 40
U]l Petlk pada atribut-atribut s dan risiko baw aan tingg
(Samp"ng) pengendalian Pengendalian sangat signifikan

+ Penyimpangan-penyimpangan i e

yang terjadi dinyatakan dalam
jumlah keterjadian bukan nilai

Mau 40

Pengendalian moderat dan risiko
Bawaan nngg

moneter
i) Pengendalian moderat 5
- Risiko: dan risiko hawaan terbatas
+ Kesalahan dalam menyimpulkan
bahwa pengendalian kurang ukuran uji petik untuk pengujian pengendalian secara
efektif daripada kondisi nonstatistik pada populasi kecil (<250).
sebenarnya (underreliance risk). Ukuran Populasi Jumlah Sampel Minimum
+ Kesalahan dalam menyimpulkan 4 5
bahwa pengendalian lebih
efektif daripada kondisi 1z 2-4
sebenarnya (overreliance risk). 2% 1-8
52 5-9




PERENCANAAN PEMERIKSAAN PEK. KONSTRUKSI JALAN

Penentuan - Pengujian Substantif/ ukuran uji petik untuk pengujian kepatuhan secara
Uji Petik kepatuhan nonstatistik pada populasi besar (>250).
(sampling) - Penentuan ukuran uji petik pada pengujian Tingkat jaminan/confidence level Jumiah sampel minimum
kepatuhan (compliance testing) ditentukan yang GRarapamn 0 pengecualian yang
—  oleh tingkat risiko ketidakpatuhan material | (risiko ketidakpatuhan material yang diharapkan
yang tersisa setelah Pemeriksa melakukan | cxca
serangkaian pengujian pengendalian (bisa . Tingg! ! 80
juga dilengkapi dengan prosedur lain seperti | Seong il
prosedur analitis, dan lain-lain) | Randsh =
* Apabila Pengendalian dalam pelaksanaan untuk menekan bias adalah dengan sebelumnya
pekerjaan konstruksi efektif, maka Pemeriksa mengelompokkan pekerjaan-pekerjaan konstruksi
dapat menyimpulkan bahwa risiko dalam satu kelompok berdasarkan karakteristik
ketidakpatuhan material berada pada level tertentu, yang disebut dengan strata (disebut juga
rendah sampai sedang, sehingga ukuran stratified sampling). Kemudian dari setiap strata akan
sampel pengujian substantif dapat dikurangi; dipilih unit-unit uji petik yang akan diuji.

- apabila sebaliknya yang terjadi maka
Pemeriksa menilai risiko ketidakpatuhan
material berada pada level sedang sampai
tinggi, dan ukuran sampel pengujian
substantif menjadi lebih besar

- Referensi ukuran uji petik di atas bersifat tidak
mengikat, Pemeriksa tetap menggunakan
pertimbangan profesionalnya dalam menentukan
ukuran uji petik yang memadai
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2=plefs[Ul © Pemeriksa dapat _ - Alur Pikir Penggunaan Tenaga Ahli
an Tenaga menggunakan Tenaga Ahli =

: dari luar BPK jika teknik,
2ull metode, atau

keterampilan khusus tidak
tersedia dalam tim atau  —

2N

« Pemeriksa perlu
mengevaluasi
independensi, kompetensi,
kemampuan, dan
objektivitas Tenaga Ahli
tersebut. Mensgusshan Ak

organisasi 5
-« Tenaga Ahli dari luar BPK E
dapat digunakan 3
diantaranya untuk E
melakukan pengujian 3
N -

mutu dan volume | | =
pekerjaan konstruksi ety et | |2
3

3

H

<

Sumiser: Kajlan Penggunaan Tenaga Lhil Dslam Semerikbaan Kongiruked, 55K 1009
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2EEsle)= gl © suatu kegiatan

SPKN
memberikan kesimpulan
tertulis atas evaluasi P 2,
terhadap bukti-bukti dan
informasi yang diperoleh : - ' S

selama_l ProsSes Pemeriksa harus Pemeriksa harus
pemeriksaan. menyusun LHP  menyusun LHP
secara tertulis secara tepat
untuk waktu, lengkap,
I mengomunikasi  akurat, objektif,
Pelaporan Pemeriksaan: kan hasil meyakinkan,
- penyusunan LHP (temuan pemeriksaannya jelas, dan

pemeriksaan, kesimpulan, ringkas.

rekomendasi, dan action
plan); dan

+ Tindak Lanjut
Pemeriksaan \ ’
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Prinsip-
prinsip

LHP

- Tepat Waktu

- Lengkap

* Akurat

+ Objektif

+ Meyakinkan
- Jelas

- Ringkas

Unsur LHP
Kepatuhan

- pernyataan bahwa

pemeriksaan dilaksanakan
sesuai dengan standar
pemeriksaan;

+ tujuan, lingkup, dan

metodologi;

 lembar kesimpulan;
- temuan pemeriksaan;
- rekomendasi pemeriksaan

(apabila ada);

+ tanggapan pihak yang

bertanggung jawab; dan

* penandatanganan LHP.



+ Dalam pemeriksaan
kepatuhan, penyajian unsur
sebab bersifat opsional
tergantung dengan
kedalaman pengujian yang
dilakukan Pemeriksa untuk
dapat menentukan
penyebab utama dari
ketidakpatuhan yang timbul.
Karena unsur sebab bersifat
opsional, maka rekomendasi
juga menjadi tidak wajib.
Pemeriksa memberikan
rekomendasi manakala
penyebab temuan diketahui
dengan pasti
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- Rekomendasi harus dapat memperbaiki

kelemahan yang ada, namun tidak melampaui
apa yang menjadi batas tanggung jawab
manajemen entitas. Oleh karena itu,
rekomendasi diarahkan untuk memperbaiki
kelemahan pengendalian intern Pengguna Jasa
serta secara jelas menyatakan siapa yang
memiliki wewenang untuk melaksanakan
perbaikan sehingga mencegah terjadinya
temuan berulang

Rekomendasi harus disampaikan sejalan dengan
tujuan, temuan, dan kesimpulan hasil
pemeriksaan. Temuan pemeriksaan yang sama
belum tentu mempunyai sebab yang sama
sehingga rekomendasinya pun belum tentu
menjadi seragam
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Materialitas
suatu

Ketidakpatuhan

Faktor-faktor yang dapat memengaruhi pemeriksa dalam
menentukan material atau tidaknya suatu ketidakpatuhan,
yaitu:

+ Jumlah yang terlibat (jumlah uang atau ukuran

kuantitatif lainnya, seperti jumlah penduduk, entitas
atau organisasi yang terlibat, tingkat emisi polutan, atau
penundaan waktu dalam hubungannya dalam tenggat
waktu).

- Sifat dari ketidakpatuhan, seperti hukum, peraturan,
atau prosedur intern.

- Masalah yang mendorong munculnya ketidakpatuhan,
seperti kelalaian dan kecurangan.

- Dampak yang memungkinkan dan konsekuensi yang
mungkin ditimbulkan oleh ketidakpatuhan.

- Visibilitas dan sensitivitas dari program yang sedang
diperiksa (apakah memengaruhi kepentingan publik
atau apakah berdampak pada kerentanan warga).

+ Kebutuhan dan harapan dari badan legislatif,
masyarakat/publik, atau pengguna laporan lainnya
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Temuan dg
Indikasi

Awal
Kecurangan

Temuan pemeriksaan yang mengandung indikasi
awal kecurangan disajikan dalam LHP tanpa
menjelaskan secara mendetail dugaan kecurangan
tersebut

Pemeriksa lebih menitikberatkan penjelasannya
kepada dampak temuan tersebut terhadap
pokok/informasi hal pokok sesuai tujuan
pemeriksaan

Pemeriksa dapat mengungkapkan 4W+ 2H (What,
When, Where, dan Who + How dan How Much)
untuk temuan pemeriksaan yang mengandung
indikasi awal kecurangan sepanjang mendukung
tujuan pemeriksaan

“Why' sebaiknya diungkapkan dalam pemeriksaan
investigatif, sesuai dengan prosedur yang berlaku di
BPK
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SV BEIpElgi - Dalam pemeriksaan kepatuhan, pemeriksa tidak
Rekomendasi diharuskan memberikan rekomendasi pada setiap

Pemeriksaan temuan pemeriksaannya

« Rekomendasi harus diberikan jika penyebab temuan
diketahui dengan pasti dan memenuhi harapan
penugasan/sesuai dengan tujuan, serta apabila
pemeriksa memiliki keyakinan dan pemahaman memadai
terhadap suatu permasalahan yang diungkap.

+ Rekomendasi harus dapat memperbaiki kelemahan yang
ada, namun tidak melampaui apa yang menjadi batas
tanggung jawab manajemen entitas.

- Rekomendasi harus secara jelas menyatakan apa yang
harus diperbaiki serta siapa yang memiliki wewenang,
untuk menginisiasi perbaikan yang direkomendasikan.

« Rekomendasi harus disampaikan sejalan dengan tujuan,
temuan, dan kesimpulan hasil pemeriksaan.
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1. lembar Pernyataan Tanggung lawahb Entitas
Kerangka % |
emuat pernyataan tanggung jawab entitas terhadap

LH P segals informasi stas hal pokok yang diperika.

& Laporan Hasll Pemerizaan Kepatuhan
Maemiuat ringlasan hazll pemerksaan dan kesimpulan
3, Bab I Pendahuluan

Bab md memmoak:

Drasar Hukum

Standar Pemeriksaan

Tujizan Pemeriksasn

Lingkup Pemariksaan

Eriterla Pemeriksaan

Metodologl Pemeriksaan

1] Metode ufl petik

2} Metode pengumpadan bukti
3] Metode penarikan kesimgpulan
g Jangka Wakitu Pemeriksaan

me AP Fe

4. Bab ik Gambaran Umum
Bab Inl memuat Informasl umuem dan sistem pengendallan
intern atas entitasfabjekaktivitas/keglatan yang berikaitan
dengan hal pokok yvang diperiksa

. Bab 0 Hasil Pemerikzaan

6. Bab IV: Hasll Pemantauan Tindak Lanjut Pemerikeaan

Bab ini memuat ringkasan hasill pemantauan tindak lanjut

un

vang telab dilakukan oleh entitas stas hasil pemeribkzaan
teriadt hal pokok yang sedang diperiksa.

7. Lampiran
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. i, ull;
(CSlyslllERES - penyataan atas Struktur % ::_"‘m
keyaklnan (keyaklnan I—embar c. deskripsd stas informasi hal pokok dan hal pokok yang
positif) untuk Kesimpulan mendasari;

d. bueas dan batasan pemeriksaan, termasuk periode yang

menjawab tujuan
. deperiksa;
—  pemeriksaan —

e, tujusn pemerikyaan;

F. tanggung jawab dari pihak yang bertanggung jawab dan

+ Kesimpulan harus permerikss;
. . Eritetia erfhaan:
dinyatakan secara Bl

h. kdentifikasi standar pemeriksaan dan Unghat keyakinan:

Jelas dan i. ringkasan prosedur dan metodologi yang digunakan;
meyakinkan. | kesimpulan;
Kekuatan keS|mpL|Ian k. tanggapen dari entitas terperikia [dapat dilampickan);

[. tanggal laporan; dan

m, tanda tangan

ditentukan oleh bukti
yang meyakinkan
dan didukung dengan
metodologi yang
tepat
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Faktor
pendukung
kualitas

penarikan
Kesimpulan

Tujuan Pemeriksaan

Lingkup Pemeriksaan
Kriteria

Materialitas

Uji Petik

Bukti Pemeriksaan

Kaluasan (Pervasiveness)

Pembatasan
Lingkup
Pemeriksaan

« Pembatasan oleh entitas yang

diperiksa:

Hal ini terjadi karena entitas benar-
benar tidak memberikan
data/informasi yang dibutuhkan. Hal
ini harus didukung oleh bukti—bukti
secara tertulis dan disadari oleh
kedua belah pihak.

Pembatasan oleh Keadaan:

Hal ini terjadi pada saat pemeriksa
menghadapi keterbatasan di luar
kendali pemeriksa maupun pihak
terperiksa
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Bentuk

Kesimpulan

Kesimpulan "Sesual dengan Kriterla®

1) patuh pada semua kriteria; dan/atau

2) terdapat ketidakpatuhan dan/atau potensl terjadinya
ketidakpatuhan yang tidak material dan tidak terdapat
isu independensi.

Kesimpulan "Tidak Sesual dengan Kriteria”

Terdapat ketidakpatuhan yang material dan bersifat
pervasif serta memengaruhi keselurubhan hal pokok yang
disebabkan dari penyimpangan atas kriteria.

Kesimpulan “Sesual Kriteria dengan Pengecualian™

1) terdapat ketidakpatuban yang material tapi tidak
bersifat luas [pervasif); dan/atau

2] pembatasan ruang lingkup yang berpotensi
menyebabkan terjadinya ketidakpatuhan material tetapi
tidak bersifat luas (pervasif].

Kesimpulan “Tidak Menyatakan Kesimpulan®

1)

2)

terdapat potensl terjadinya ketidakpatuhan yang
material dan bersifat luas (pervasif) dan memengaruhi
keseluruhan objek yang diperiksa (subject matter)
disebabkan pembatasan lingkup oleh plhak terperiksa
atau penyebab lainnya, sehingga lingkup pemeriksaan
sangat terbatas dan pemeriksa tidak dapat menerapkan
prosedur alternatif untuk mendapatkan bukti vang
memadai; dan/fatau

terdapat isu independensi dan hal ini tidak memeriukan
pertimbangan materialitas.
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Format

Kesimpulan
- Sesuai

Dengan

Kriteria

W FRR T NTSIRANUILAN L TLMI CINHLAN KEITIRS,

A DAR PFESAERI A KE LSRR
REFLIE M SN A

Lappotiin Hasdl Pemaitaaan Besatuhian 5 <ha gaing diper i

Fungiun Lporan «mama it

Emrdasarsan Lndang-Undeng (UL Nomos 15 Tahun MEW testsng  Pemerassn
Ewipwiclaan dun Tanggjusyg iwwab Feusgen Negers dan LU SGmse 75 Talen JO08 Berilasyg
Asde Permering Essamgan PP, 8P f=lah melsnansom Pererinasn Kepatuhan sl
e Tl hal posg depirriisne Tabsn Anggaran (Th] .. Pemeridaan v berrousn ..
= priTEan Fayuan e i

Tanggeng lawal Wl s
cErmEe | barTanggang (Sl a0a5 Do o Sy Pl e P R T T N TS

rebutho e ey sipenies) aper seveai denge (bt infern) sehingga bebat i
Eegalphian ya=g matenal dan sepurenges

Tenggang lxsah EFE

Tangung jpwss BOE sdalyh el gein bermputss alm | sebtiom i poag ke
Baiddziiiafi hakd parmdinicsan BP0 Falaiianiledi pheilariaan Dindileflen Danda
Emheiia Leaartga® Negatn Gasads tersbal metghanasiesh BT memabole kit #0k
EPC, STd THTE R LT (TH SRS BT SETTETRISAEN Uil MR Rt
wang meral

Ferranoue ilabibas denges mengui belosl Bl sesas sengan prossdur pemeriasan
fang dpilh demgan perdmbargan pemerass dan penisan ridko temasut rliin
ermpengan.  Delam  melsbizies  penisien  cidin, pemettia  mesmpahimhangiom
prrgeiidales ptam yong mlavan urdus merEnEn] roleder peTEnkLEEn veng epe
i e Dt Revmlvil ipag @i, B gkl DiFoa Dokl jeiimisdolaa i yadf Lilih dhlss oias
adalah oukin aam ienyd

Parismarign peneriosan yeng Tewh dildinaan, 5PE mempmpelin: babws, .. cspbutcon
bt podmd paaeg dipseniye belah et Gergan cpeEbuiboy deder g felsh dTeinsson

ety frlch dvrpulokor= dilan e hal peng =il /

ckanggsl paca st dpmrmyedEn diieaefs
BAL STAM Mt 4 | SNCGAN RERLELIE IR0 W
PURLRRUA I UANTAD SR KA,

alaridd tarypery, Saris, San Moy |Fuk S [FE|
it T "L (A
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Format
Kesimpulan
- Tidak Sesuai e
Dengan Liggatan Blasdl Pevwe iay san Kigealihen alab <hal parg dipes o
Kriteria 10

FPEnERun b ioran < eninE—- ———enee o dl
“Tanugjal pala taal bedmpuleh diuils

BRI PERSE R, NELAMIGEAN SRR e L

Dicarergian wgniskaral hab-hal yang djelaagn peds povagral di gt maka BPE
merymzulan barwa . apiebipe hat podod wng dgvrho distamaken lidak wean
dengan <heibunion btihivat piiyg rekil dievashos o Mok dripoagean - delim desais hal
el ial

Bardacarian Lndanglndang [JU) Hemor 1% Taeun DX Geelang  Pemariesan

Perypeiciaa dan Tangpong lewal Kecasgin Mapere Sam LU pioesal 85 Tatun 20061 el iy

Badan Pemendca tauargan [BP}, BPE talah molaksanaisn Pemetisaan Kepatshan stag FERNANLGUND TAWAR POMTRIELAAK
v pmiaghicn o' pong diperdere Tabun Angparan (TR} .. Pemeriosss el et gian

< pefsrfion famam pemeniang

Tangpng lraaly Manssmmn

|Entite| erTanpgung aevah ai perEnca Ty e sl ry ey e S e
{nrdusthor ! prng dipeyibn| egar wvom dengen (uelsfbon kriTeor) wetngps Sebas dai
iecalatinn yaog matarnsl dan kpcyrangen

“Eamca Ergan, niEms. dam NS pnargning jawalr

Tangpreng lrsgh: B

Targgung jewaD BFE sdalah mevpaisioin k=vinpuiemn st (srmetiny dal fosg dipeniom|
berdasarican hesd pesedicaan. BPC ssaicanalan pemsiicaes bendagrian Standar
Pemeransan B en Piegera, Wandm beviebed mengheruiss PP nemabul inde #1&
BPE, parla el pecataian det malabsanean pemadbaes uiiuk memipseolah bingalindn
wary rirtml s

Femestigaan dlabybas denges meypj Burdi-bokt 1mwm dengan possdur pemeasioaan
yang dipikh dengan peimbargen pemeriss des penlgian rioleo bermauk ko
brcutangen.  Cafary  melshubes  perilmey  miks, pemertina Sesperiimbeangian
pangarsizdian Fmiem yang reldan oiiul MRTENRCENY rotesul pemaiiLIsn yeng tepa
il ddngan il yafy sfa DT bk Dafad BokT oo fredih ol yartg lalah digeiakh
sedafat ool dan Tepat sbagec danar memptaian desimpian
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Format

Kesimpulan
 Sesuai

Kriteria

dengan
Pengecualian

L

FBNULT BSiieis AR SESM RRTERLE DERRA PEMIGE LLLLLIRY

TR T AT P KT LR MG AR
BEFUHLI [RIHES LY

et ity Bl it it Mespaliehday afds <hiil vang Sperlisae

Perpuenas iaporan o priibass

Berdeciian Undang-Usdang (U] Nomor I3 Tetain . IOO4 Gemimng  Femermicaas
Pengefolaan dan TargEueg s Keuergen Megara dan LA Mossor LD Taun 005 temiang
Madian Pemetikes Beusmgan (BPE] BPE Seiph melyingnabss Permeriingan Eepriuhan ey
v ome FaPERS iR Bl iy ilymivvhaa Tl Argganan {Fa) . Paivei ik i Ssojuan
ipdutbie e jeoeyikisnues

Tangpow lavesh Blandjemen

| vl Estayffiong preseili abah jaiFala i iyl slclis o iy i onudn  San il evuilins
(setrection hor' pong chpenbos) ST seSUR Jegan {eeDenlon Ao HeSingg 3 betan dam
kimsglarari yang mariedial dan ecureEgen

Tanggung lawali BPK

Targgieg jawst EPE adalah matgsiaunn esmoclan stan |niebon ho! yong ek
erdamras Faul peitenkiasn. 0L felilsansan parreiimeen baidaaenan Sandar
Pemerikzaan Krusnpe epans. Sardar 1ersebnd meghennkan BPE memahihe kg ehik
I, we e cerdncand s dye melanesiim peraineds ok remgeidel beysaries
yarg gl

Perpepdopan dilabulen dengan meengegl bubb-bulet 1ecom denges prosedor emaniicsan
vang dipdl dengan periimbanpes pemediss S8 perdsian o Dermamue  nebon
ksparanget. Dalem  ssigipian  pehilsiad hikp,  pevheriia  Sespertimbangkan
pEfgedaian @ FEng Telne olch Miiandang e peive kil yeng Depal
s desgan kondis yeng sdn SNK yakin faiwa Sl pemenizess yang ickah doperoles
defsbah cuborn dan teped senagal ddsdr meryat T b i,

Lhiakiai Kiirgealan

Jehalam Setherary bl LDID ing Pl denial

Berdaiaian pemeihiess yeng Ieeh Olsiouan, becuali hal-hal yatyg dyelidksn fada

paragral & gras. BRE mEsyamieiban e « setiRho bl podol piisg spes ey, betah
digiciadian ssue dengen Carfedlen bilerie posyg el dirlophpy glos Bekak

wmllﬂﬂ /

i i an
Targgge s fddt keGmoidin diist-
BATIAN PERIICLA K1 LRGN B b mD
FU SRS G A R L L RCLRAN,

“Eareia fargan, nama, dan MIF pEnangiuceg et
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il iR | mESIRPLRLLA TITRSE W AYA D AIAR B ATRAF A AR

Format \
Kesimpu|an Diusrenaban BPE sl sramperoien Bulll ving Cublp G0 tEpat Sebagemand. dekeshan
. BADAN PERERIEYS, RELGREG SR pata parspeal @ sbas. meis BFR inis eoyiahon sy Reserprdse sl ooty bl >
- Tidak REPUBLE IEHANTHA pnnhnh g dgntnibase
Menyatakan gy any Hass Pearvns ibnaan Bepralulr ol au Sl garg dipsn doas /
Kesimpulan e
——— o i

Eanpfona laporan < Sesm erlilae adariggal pacls waal beimpules dibust -

Bertisarkas Lmaangiinteng JUU) Nomor I3 Tebwm 3004 tentang Pemarsaan IADANFEMERTCA FELANGAN REFUBLI INDONESH,

Femgeiclaes dw Tanggurg Brwab Ksuangen Megars Sar UL Bomoe 15 Telars 108 leriang PERENGDLANG [AWAE PERSERBAAN,

Bala® Pemmiia Kpoatpan (BOK], 8PK talah medaiadnaken PMmemhiean pgetfan @i
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